Parade Kota Sehat
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“Tring…Tring…Tring…” bel tanda akhir pelajaran sekolah berbunyi. Suara itu adalah suara yang dinanti setiap siswa yaitu suara yang menandakan untuk kembali ke rumah dan bertemu keluarga tercinta. Namun, tidak hari ini. Seorang guru bimbingan konseling memasuki ruangan kelas XI-b untuk memberitahukan sebuah informasi. Ia bernama Hari . Sesuai dengan namanya, ia benar-benar mengisi hari-hari  siswa kelas XI-b dengan motivasi.

“Anak-anak, ibu hanya ingin meminta waktu kalian sebentar. Sebelum kalian pulang, ibu hendak menyampaikan sebuah informasi.” pinta bu Hari. “Apasih yang tidak kami lakukan untuk ibu!” sahut siswa kelas XI-b. “Kalian bisa saja. Hmm, ibu ingin menyampaikan pengumuman tentang perlombaan yang diadakan oleh walikota Bekasi guna menyambut Hari Lingkungan Hidup sedunia pada tanggal 5 Juni mendatang.” kata bu Hari dengan suaranya yang lembut. “Wah, sepertinya menarik. Lomba apa yang akan kami ikuti bu?” tanya Satya, sang ketua kelas. “Lomba yang akan kalian ikuti adalah perlombaan membuat miniatur kota Bekasi dengan menggunakan barang-barang bekas. Mudah sekali kan, kalian pasti bisa membuatnya dan menjadi pemenang.” kata bu Hari memotivasi kami. “Aamiin. Tapi bu, seperti yang ibu ketahui tentang kelas kami. Kelas kami kan dikenal sebagai kelas dengan anak-anak yang tak memiliki daya kreativitas yang baik. Kami tidak yakin bisa membuat miniatur tersebut bu. Kami pesimis.” kata Risya dengan ekspresi sedih. Seketika semangat anak-anak yang lain pun turut berpaling menjadi pesimis. 

Kelas XI-b memang dianggap sebagai kelas yang berisikan anak-anak yang memiliki anak-anak berkreativitas rendah, keras kepala, labil, atau apalah oleh kelas-kelas lain. Hampir semua kelas XI lainnya meremehkan kemampuan kelas XI-b, mungkin karena 3 ranking terbawah dari setiap kelas X yang dulu kini berada di kelas XI-b. Menurut bu Hari, ranking terbawah bukan berarti mereka bodoh, tak berkreativitas, atau lainnya. Ranking terbawah tidak juga dapat diremehkan begitu saja. Anggapan bu Hari terbukti dari data yang dimiliki bimbingan konseling bahwa kelas yang memiliki peningkatan nilai yang terus-menerus adalah kelas XI-b, walau hanya sedikit. Kelas XI-b adalah kelas yang berisikan anak-anak terceria dan teramah yang belum pernah bu Hari temui. Sebenarnya, anak-anak yang berada di kelas XI-b memiliki kemampuan yang lebih baik daripada anak-anak kelas lain, hanya saja sikap pesimis dan putus asa mereka terlalu tinggi, sehingga mereka down dan membuat nilai mereka tidak terlalu memuaskan.

“Sudah berapa kali ibu bilang, kalian itu sebenarnya memiliki kemampuan lebih dari  anak lain. Kalian harus optimis. Kalian tidak boleh putus asa. Jadilah anak yang pantang menyerah. Ingat! Kalau kalian tidak bangkit, bagaimana nasib orang tua kalian ketika sudah tua nanti?. Kalian harus mengurus mereka sekaligus keluarga baru kalian. Ingat anak-anakku sayang tentang motto kelas kalian, If Practice is Make Perfect and The Road to Succes is Never Run Smooth. Itu sudah jelas menunjukkan bahwa tiada hasil yang baik tanpa usaha dan jalan menuju kesuksesan tidak pernah berjalan dengan mudah. Kalian harus buktikan bahwa anggapan kelas lain itu salah. Jadikan perlombaan ini sebagai mimpi kalian yang harus kalian wujudkan.  Lupakan keegoisan kalian masing-masing, satukan jiwa dan pikiran kalian. Anggap saja ini merupakan tanda keperdulian kalian terhadap Hari Lingkungan Hidup sedunia.” Kata bu Hari dengan nada semangat. Kesunyian kelas seketika terpecah dengan nada semangat bu Hari. Anak-anak mulai menunjukkan wajah optimis yang sangat dinanti bu Hari. “Benar bu, kami akan wujudkan mimpi kami. Mimpi yang merupakan perwujudan daya kreativitas kami yang sesungguhnya. Terima kasih ya bu atas motivasi ibu selama ini, kami tidak akan mengecewakan ibu.” jawab Maya. “Kami setuju sebagai perkataan Maya, bu. Kami tidak ingin mengecewakan ibu dan orang tua kami. Lagi pula kami juga sudah menganggap bu Hari sebagai orang tua kedua kami.” sahut Rio. 

Semangat anak kelas XI-b kini menggebu berkat motivasi bu Hari. Bu Hari pun tersenyum seraya berkata,” Inilah diri kalian yang sesungguhnya, siswa optimis dan penuh percaya diri. Kalian pasti bisa anak-anakku. Ingat ya, kalian memiliki waktu 2 minggu untuk menyelesaikan miniatur tersebut. Hmm, ibu rasa cukup sekian informasi yang dapat ibu sampaikan. Kalau ada yang ingin ditanyakan, kalian bisa langsung bertanya ke ibu. Semangat dan sukses ya anak-anak!”. “Baik bu Hari, kami pasti SEMANGAT!” jawab seluruh siwsa kelas XI-b dengan semngat yang menggebu.

Setelah bu Hari keluar meninggalkan kelas, Satya sang ketua kelas mengambil alih suasana kelas. Ia pun berniat melakukan rancangan mulai sekarang. Siswa lain pun setuju. Motivasi dan keinginan pun membuat daya kreativitas siswa-siswi kelas XI-b terpacu. Menit pun berlalu menjadi jam, ide-ide pun mulai tercetus dan terkumpul. Tetapi, selalu saja ada yang ingin menjatuhkan kelas XI-b. Nanda, sang ketua kelas XI-d yang merupakan kelas yang paling tidak menyukai kelas XI-b kebetulan saja melewati kelas XI-b. Ia melihat kelas XI-b yang sedang membuat cetak biru untuk perlombaan miniatur 5 Juni mendatang. Nanda tak rela apabila XI-b mengikuti perlombaan tersebut. Ia sangat sebal melihat semangat, optimisme, dan pantang menyerah dari XI-b. Ia pun segera menghubungi para siswa kelas XI-d yang lain dan bersiap merencanakan suatu hal untuk menjatuhkan kelas XI-b. 

Hari sudah sore. Jam pun menunjukkan pukul 17.00 wib, murid kelas XI-b pun akhirnya menyelesaikan diskusi rancangan mereka. Mereka semua pun kembali ke rumah dengan perasaan optimis dan semangat. Namun, tanpa mereka ketahui ada yang berencana buruk terhadap mereka. Entah suatu jalan berliku apa lagi yang harus dirasakan murid-mudrid kelas XI-b untuk menggapai impian mereka.

Keesokan harinya, Rani sang bendahara kelas pun sudah membuat perincian dana untuk pembuatan miniatur dari barang bekas. ”Ini rincian dananya, Sat. Karena menggunakan barang-barang bekas jadi kita tak butuh banyak biaya. Paling, hanya untuk perekat, cat, dan sebagainya.” Kata Rani. “Hmm, aku setuju sama rincian dana ini. Iya betul kata kamu, memang menggunakan barang bekas dengan nilai ekonomis yang murah namun kualitas tinggi!” sahut Satya. “Ah, kamu seperti bintang iklan saja. Hahaha.” kata Rio sambil tertawa. Dihitung dari sekarang, para peserta lomba hanya mempunyai waktu 13 hari sebelum parade kota Bekasi dimulai. Waktu tersebut tidak akan digunakan secara sia-sia oleh para murid kelas XI-b.

Dengan keyakinan yang penuh dan atas kesepakatan bersama, Satya pun mengambil formulir parade di ruangan bimbingan konseling. Setelah itu formulir pun di isi dengan keyakinan akan terwujudnya impian mereka. Saat formulir itu sudah selesai diisi, Satya pun menyerahkannya ke bu Hari. Bu Hari tersenyum bangga saat menerima formulir itu karena para muridnya kini telah bangkit. ”Ibu senang karena akhirnya kalian mau mengikuti lomba ini.” ucap bu Hari. ”Iya bu, ini semua berkat motivasi dari ibu. Terima Kasih bu telah mengembalikan semangat kami.” balas Satya. ”Sudah kewajiban ibu, Satya.” ucap bu Hari dengan tersenyum manis.

Saat berada di kelas, Maya melirik kalender yang tertera di sudut kiri kelas. ”Hmm, sekarang sudah tanggal 23 Mei, berarti tinggal 13 hari menuju hari impian. Harus memanfaatkan waktu sebaik mungkin nih. Nanti setelah pulang sekolah harus segera memulai kerja sama tim ala XI-b. Eh eh eh teman-temanku yang cantik dan tampan, nanti sepulang sekolah kita mulai mewujudkan impian kita ya. Semua ide sudah dirangkum dan cetak biru impian kita pun sudah jadi. Hanya tinggal membangun. Oke?” semangat Maya memotivasi. “Oke deh Maya. Kita bisa, kita bisa, kita bisa, kita bisa, yeaay!” sorak semangat kelas XI-b

Sementara itu, kelas XI-d pun juga sudah memiliki cetak biru. Namun, mereka licik karena mereka tidak membuat miniatur itu sendiri. Mereka meminta ayah Ingga untuk membuatkannya. Kebetulan sekali ternyata ayah Ingga adalah seorang arsitektur. Jadi, para murid kelas XI-d tidak perlu bersusah payah untuk membuat miniatur tersebut. Kini mereka menggunakan waktu mereka untuk menyabotase karya miniatur milik kelas XI-b. Rencana demi rencana jahat kini sudah tersusun rapih di buku hitam, tidak butuh waktu yang lama untuk menyusun rencana jahat itu karena mereka sudah terbiasa menggunakan otak mereka untuk kelicikan macam itu. Sekarang, mereka hanya tinggal melaksanakan cetak biru kejahatan mereka.

Setelah pulang sekolah, sesuai dengan rencana, para murid kelas XI-b mulai mewujudkan cetak biru miniatur kota Bekasi mereka. Pada hari H-13, saatnya untuk pengumpulan barang. Tugas pun dibagi-bagi, ada yang mencari ban bekas, kaleng bekas, koran, dan sebagainya. Sementara itu, Rani sang bendahara membeli perlengkapan seperti lem dan cat. Kekompakan dan semangat mereka membuat mereka tidak merasakan lamanya waktu berlalu. Jam demi jam pun berlalu, kini semua barang yang mereka butuhkan sudah terkumpul. ”Wah, ternyata sudah jam 4 sore saja ya, aku tidak menduga akan secepat ini. Sekarang semua barang sudah terkumpul, lalu apa selanjutnya?” tanya Rio. ”Nah, teman-teman, sekarang kita hanya perlu merakitnya saja. Akan tetapi kita laksanakn esok hari saja, karena hari sudah mulai sore. Sebaiknya sekarang kita pulang dan beristirahat saja supaya semangat kita tidak menurun karena lelah yang kita rasa.” ucap Risya. “Wah betul tuh. Sebaiknya kita beristirahat dan pulang. Namun, sebelumnya kita satukan jiwa dulu yuuk!” ajak Satya. “Ayoo satukan tangan kita. Saat  ku bilang XI-b, kalian jawab se..ma..ngat.. SEMANGAT!”  tambah Satya. “XI-b!!!” kata Satya. “Se..ma..ngat..SEMANGAT! Yeaay!” sorak kencang para murid lain. Setelah itu pun mereka kembali pulang kerumah.

Keesokan harinya, selama jam pelajaran sekolah, yang ada dibenak anak murid kelas XI-b hanyalah miniatur. Namun, mereka tetap tidak melupakan pelajaran dan tetap bersemangat belajar di sekolah, bahkan lebih bersemangat. Pelajaran demi pelajaran kini telah berakhir, saatnya pulang sekolah dan kembali mengerjakan tugas mereka. Hari ini dan seterusnya adalah hari perakitan semua barang-barang untuk menjadi miniatur kota Bekasi sesuai dengan cetak biru yang sudah direncanakan.

Hari demi hari pun berlalu, kini pekerjaan mereka hampir selesai. Hanya saja tinggal menambahkan sentuhan akhir. Kerja keras, kerja sama, dan kekompakan mereka membuat miniatur tersebut selesai dengan cepat, rapih, dan indah karena juga dibuat dengan hati yang semangat. ”Wah sudah hampir selesai, hanya butuh sentuhan terakhir saja nih.” ucap Maya sambil mengusap keringat yang membasahi dahinya. ”Yup, tinggal kita cat saja.” sahut Rio. “Ayo teman-teman, the last step!” ajak Risya. Beberapa saat kemudian, miniatur kota Bekasi itu sudah terwujud. Betapa indahnya miniatur itu, hijau rumputnya, bangunan kota yang diseimbangi dengan kehijauan taman kota. Wah, benar-benar indah. ”Teman-teman, inilah hasil kerja keras kita selama 5 hari. Indah bukan?. Memang benar apa yang dikatakan bu Hari, apabila kita berusaha pasti akan memberikan hasil yang baik pula. Sekarang kita simpan miniatur ini dikelas dan besok akan kita serahkan ke pihak sekolah karena pihak sekolah akan menjaganya lebih baik dari kita.”

 Setelah menyelesaikan miniatur tersebut, para murid XI-b pun pulang dengan gembira. Namun, sebelum mereka kembali ke rumah masing-masing, Satya sang ketua kelas mentraktir mereka. Persaudaraan di XI-b memang tiada yang menandingi, namun sikap pesimis dan cemooh dari kelas lain menutupi persaudaraan yang indah itu. Kini pesimis itu telah hilang sehingga persaudaraan itu mulai nampak. Ketika kebahagiaan sedang memenuhi darah dan pikiran murid kelas XI-b, para murid kelas XI-d mulai melaksanakan aksi jahat mereka. Ternyata, setiap hari ada mata-mata dari kelas XI-d yang mengawasi perkembangan miniatur kelas XI-b. Ketika mereka mendengar bahwa miniatur tersebut sudah selesai dibuat, mereka pun tersenyum licik dan berkata,”Ini saatnya giliran kita membantu kelas XI-b dalam mendekor miniatur kota Bekasi mereka. Haha.”.

Ketika malam tiba, para murid kelas XI-d menyelinap masuk ke dalam kelas XI-b. Mereka menghancurkan miniatur kota Bekasi milik kelas XI-b, dengan cara melepas rakitan dan membuang beberapa bagian miniatur supaya tak dapat disatukan kembali. Mereka bisa menyelinap begitu saja karena ternyata mereka telah menunggu dan bersembunyi di sekolah hingga malam tiba. Benar-benar sungguh licik mereka. Mereka tak ingin melihat kelas XI-b mendapatkan kepercayaan diri dan kemajuan.

Keesokan harinya, tepat pada tanggal 29 Mei atau H-7. Maya adalah siswi kelas XI-b yang pertama kali datang terkejut akan kondisi miniatur yang sudah tak karuan bentuknya. Beberapa bagian telah menghilang, catnya pun sudah berubah. Maya pun segera menghubungi murid XI-b lainnya untuk secepatnya datang. Setelah mereka semua melihat miniatur tercinta mereka hancur lebur, tubuh mereka pun terkulai lemas. Beberapa ada yang menangis. Entah bagaimana membuatnya kembali jika bagian-bagiannya telah hilang. Para murid telah pesimis, mereka benar-benar sedih. 

Satya pun langsung mengambil alih suasana, berusaha menenangkan emosi jiwa para teman-temannya. Satya berusaha mengembalikan semangat mereka kembali, bahwa masih ada hari esok, masih ada harapan. ”Hei, perhatian semuanya! Untuk apa kalian bersedih? Toh, tidak akan mengembalikan wujud miniatur kita kan. Ayolah temanku, saudaraku, masih ada 7 hari lagi. Kita masih bisa mewujudkan mimpi kita. Selalu ada jalan lain menuju kesuksesan! Jangan patah semangat. Hari belum berakhir, parade belum dimulai, masih ada waktu, masih ada kesempatan kawanku. Sekarang siapa yang mau membantuku membuat miniatur lagi? Walaupun tak ada, aku akan tetap membuatnya atas nama kelas XI-b.” ucap sang ketua kelas dengan paras kekecewaan akan sikap para temannya. Ia tak menyangka bahwa rasa pesimis dengan begitu cepatnya meyergap hati mereka kembali.

Perlahan, tangan demi tangan pun menunjukkan tanda ikut serta terhadap apa yang akan dilakukan Satya, Hingga akhirnya mereka semua mengangkat tangan mereka dan berkata, ”Aku ikut serta, kami semua ikut serta denganmu, Satya”. Satya pun tersenyum dan berkata, ”Aku tahu kalian semua pasti akan ikut denganku, karena aku percaya bahwa parade itu masih impian kita bersama. Setelah pulang sekolah nanti, kita berkumpul dirumahku dan mulai mengumpulkan kembali barang-barang yang kita butuhkan. Anggap saja kita sekaligus mendaur ulang samaph kota.” kata Satya. 

Setelah pulang sekolah, para murid kelas XI-b berkumpul dirumah Satya, mereka kini langsung memulai pekerjaan mereka sesuai tugas yang dulu pernah menjadi bagian mereka. Dengan belajar dari pengalaman, para murid XI-b yakin bawa hasilnya akan lebih baik. Sementara para murid kelas XI-b sedang bekerja keras, para murid kelas XI-d sedang bersenang-senang atas hancurnya miniatur kelas XI-b. ”Ternyata, mereka itu benar-benar mudah sekali dihancurkan ya. Haha.” kata Nanda dengan licik. “Ya benar, selain itu miniatur buatan ayahku juga sudah jadi kok. Kita pun tak perlu menguras keringat yang bau apek untuk membuat miniatur. Haha.” sahut Ingga.

Hari demi haripun berlalu. Kini saatnya Parade Kota Bekasi diselenggarakan. Parade berlangsung meriah dan hijau karena disesuaikan untuk memperingati hari lingkungan hidup sedunia. Semua miniatur buatan para perwakilan kelas dari 5 SMA terpilih, sudah diterima oleh panitia. Nanda dan Ingga beserta para murid kelas XI-d lainnya tak sabar menyambut kemenangan licik mereka. ”Ih lama banget sih, aku kan sudah tidak sabar mendengar namaku disebut sebagai pemenang. Haha.” ucap Ingga dengan penuh keyakinan. 

Beberapa saat kemudian terdengar suara dari podium utama. ”Mohon perhatiannya para peserta semua, kini saatnya kami mengumumkan pemenang dari lomba miniatur kota Bekasi ini.” kata seorang wanita berbaju hijau diatas podium. ”Wah, sudah pasti kita ini.” ucap Nanda. “Dan pemenangnya adalah…” kata wanita tersebut sembari membuat para peserta penasaran.” Pasti kelas XI-d kan. Yeaay, kita menang.” teriak Ingga. ”Sayangnya bukan kali ini. Pemenang sesungguhnya adalah kelas XI-b dari SMA Fumiro Bekasi. Ya untuk pemenang, diharapkan perwakilannya dapat ke podium untuk mengambil piala dan sejumlah uang tunai.” kata wanita itu. Tanpa diduga para murid kelas XI-d, ternyata murid kelas XI-b dapat membuat miniatur indah mereka kembali. Semua kerja keras dan semangat yang sudah dilakukan para murid kelas XI-b kini terbalas sudah. Sekali lagi perkataan bu Hari pun terbukti. ”Selamat ya atas kemenangannya. Hmm, apa yang akan kalian lakukan dengan uang sejumlah Rp 5.000.000,00 ini?” tanya wanita itu. “Iya, terima kasih. Sebagian dari ini akan kami bagikan ke masing-masing murid kelas XI-b, dan sisanya disumbangkan ke pihak sekolah untuk membuat taman sekolah.” ucap Satya. ”Wah, kalian benar-benar pejuang lingkungan hidup ya. Sekali lagi kami ucapkan selamat! Ya untuk semua, sikap para mrid ini baiknya kita contoh. Karena dengan menjaga lingkungan kita, kita juga menjaga anak cucu kita dari kemarahan alam. Selamat Hari Lingkungan Hidup Sedunia semuanyaa!”.
